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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh media Pink Tower terhadap
kemampuan mengenal ukuran benda dan
konsentrasi anak usia 4-5 tahun. Metode
yang digunakan adalah kuasi eksperimen
dengan desain pretest-posttest control
group pada 20 anak yang dibagi menjadi
kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen mengalami peningkatan yang
lebih baik dibandingkan kelompok kontrol,
sehingga media Pink Tower terbukti
berpengaruh positif dan efektif dalam

pembelajaran anak usia dini.

Introduction

Kemampuan anak dalam membedakan ukuran melalui
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aktivitas seperti mencocokkan ukuran dan bentuk, serta
kemampuan menjaga konsentrasi melalui fokus dan perhatian,
merupakan aspek penting dalam perkembangan kognitif anak
usia dini (Rohmah, 2025) keterampilan konsentrasi meliputi: anak
mampu membedakan antara ukuran besar dan kecil dari objek
(Martini & Masganti Sitorus, 2023) anak mampu menyebutkan
perbedaan ukuran seperti besar, sedang, dan kecil, dan mampu
mengelompokkan objek berdasarkan ukuran yang sama. Lebih
lanjut, anak juga diharapkan mampu mengurutkan objek dari
kecil ke besar atau sebaliknya, dan mampu mencocokkan objek
sesuai dengan ukurannya dengan benar.

Keterampilan ini sangat penting bagi anak-anak untuk
memahami pengukuran dan mempraktikkan penalaran dalam
kehidupan sehari-hari mereka (Nurdiansyah et al, 2024).
Kurangnya pemahaman pada anak-anak dalam hal pengenalan
ukuran dan bentuk menyoroti perlunya stimulus dini (Nurjanah et
al., 2021). Ketika anak-anak berusia sekitar empat atau lima tahun,
mereka berada pada periode perkembangan yang sempurna
untuk memahami gagasan ukuran dan bentuk. Mereka mulai
memahami konsep pengukuran mendasar seperti tinggi dan
pendek, besar dan kecil, serta tinggi dan rendah. Sebagai bagian

dari perkembangan kognitif mereka, anak-anak dapat melakukan
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tugas-tugas seperti memilah benda berdasarkan ukuran dan
bentuk, yang membantu mereka fokus, akurat, dan membedakan
antar objek (Hapsari, 2020). Hal ini sejalan dengan filosofi
perkembangan kognitif Montessori, yang menyatakan bahwa
anak-anak belajar untuk fokus secara mandiri pada satu tugas
dalam satu waktu, membandingkan dan membedakan berbagai
objek, dan mengidentifikasi ukuran, bentuk, dan warna melalui
pengalaman taktil (Dutcher et al., 2017).

Menurut Puling (2023) salah satu bagian terpenting dari
perkembangan kognitif anak adalah kemampuan mereka untuk
mengenali ukuran dan bentuk objek. Hal ini karena anak-anak
dapat mengasah kemampuan observasi visual dan berpikir logis
mereka melalui latihan pengenalan bentuk, ukuran, dan warna .
Sejalan dengan pandangan ini adalah karya Fitri dan Dyke Amelia
(Fitri & Dike Amelia, 2014) , yang menyatakan bahwa kemampuan
anak untuk mengklasifikasikan barang berdasarkan karakteristik
seperti ukuran, warna , jenis, dan bentuk merupakan hasil dari
perkembangan kognitif mereka. Nurjanah et al, (2021)
menekankan bahwa pengenalan bentuk, ukuran, dan warna
merupakan kegiatan yang dapat mendukung perkembangan
kemampuan berpikir anak. Kegiatan ini tidak hanya mengasah

kemampuan visual, tetapi juga membantu anak memahami
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hubungan antar objek melalui proses membandingkan dan
mengidentifikasi kesamaan maupun perbedaan. Kemampuan
tersebut menjadi dasar bagi berkembangnya pola pikir logis,
analitis, dan keterampilan pemecahan masalah.

Anak-anak membutuhkan pelatihan fokus sejak dini dan
konsisten (Nuraida et al, 2025). Anak-anak yang berlatih
konsentrasi lebih mampu mengabaikan rangsangan yang tidak
relevan dan menyelesaikan tugas yang ada. Sejalan dengan
pandangan ini, Rufaidah et al, (2025) menyatakan bahwa
konsentrasi dalam belajar sangat penting karena membuat anak
lebih siap untuk berpartisipasi dalam belajar dan memudahkan
pemahaman materi. Anak-anak belajar dengan baik, mengerjakan
pekerjaan rumah dengan sukses, dan mencapai pembelajaran
objektif ketika mereka mampu berkonsentrasi (Narti, 2025:49).
Alat Permainan Edukatif (APE) membantu anak-anak
membangun kemampuan kognitif mereka, kemampuan berpikir
anak, terutama yang berkaitan dengan pengenalan angka (Sari et
al,, 2023: 383). Selain itu APE membantu anak-anak dalam
keterampilan motorik dan perkembangan sosial-emosional. Dalam
metode Montessori, alat peraga sensorik berfungsi sebagai sarana
bagi anak untuk mempelajari konsep abstrak melalui eksplorasi

inderawi. Salah satu alat tersebut adalah Pink Tower, yaitu
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seperangkat sepuluh kubus berwarna merah muda yang tersusun
dari ukuran besar ke kecil. Aktivitas menyusun kubus-kubus
tersebut memungkinkan anak memahami konsep ukuran secara
nyata sekaligus melatih kemampuan mengklasifikasikan dan
mengurutkan benda berdasarkan besar-kecilnya.

Berdasarkan pengamatan awal di RA Albanatu Shalihah,
terlihat bahwa anak-anak usia 4-5 tahun masih kesulitan
mengenali ukuran benda dari yang terkecil hingga terbesar.
Bahkan, beberapa anak sudah memahami konsep besar dan kecil,
tetapi mereka masih ragu untuk menjawab karena takut salah atau
belum memahami konsep tersebut. Mereka belum terbiasa
mencoba sendiri. Akibatnya, anak-anak sering membutuhkan
bantuan guru ketika mengelompokkan benda, dan terkadang,
ketika diminta mengelompokkan benda menjadi yang lebih besar
dan lebih kecil, mereka sering bertanya kepada guru terlebih
dahulu. Kemampuan konsentrasi anak juga belum berkembang
secara optimal, terbukti dari mudahnya mereka teralihkan dan
ketidakmampuan untuk fokus dalam waktu lama selama kegiatan
belajar. Salah satu faktor penyebab kurangnya fokus mereka
adalah lingkungan kelas yang ramai. Terdapat dua anak inklusi
(anak berkebutuhan khusus) yang cenderung lebih aktif sehingga

membuat suasana kelas lebih berisik. Ini normal, tetapi tanpa
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disadari dapat mengganggu anak-anak lain. Mengingat anak usia
dini mudah teralihkan perhatiannya oleh suara dan aktivitas di
sekitar mereka, lingkungan kelas yang kurang kondusif ini
semakin mempersulit anak-anak untuk berkonsentrasi selama
belajar .

Menurut sebuah studi oleh Erimedia et al (2025) yang
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (CAR),
anak-anak usia 4-5 tahun dapat meningkatkan kemampuan
mereka untuk mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran
ketika mereka menggunakan balok bangunan Menara Merah
Muda. Dengan peningkatan hasil belajar dari 64,10% pada siklus
pra-siklus menjadi 78,85% pada siklus kedua, anak-anak menjadi
lebih energik, bersemangat, dan mudah memahami konsep besar
dan kecil melalui aktivitas bermain ini. Para peneliti telah
menunjukkan bahwa penggunaan Menara Merah Muda dan alat
pengajaran Montessori lainnya, seperti teka-teki geometris, dapat
membantu anak-anak menjadi pengenal bentuk yang lebih baik
(Pajririyah, 2024) antara usia lima dan enam tahun. Pada saat yang
sama, penelitian yang dilakukan oleh Maulidiyah et al (2022)
menunjukkan bahwa RA Syihabuddin mengikuti pendekatan
Montessori untuk pengembangan keterampilan motorik halus

dengan memanfaatkan Area Sensorial di kelas dengan baik.
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi yang
bermanfaat bagi pendidik, orang tua, dan PAUD. Menara APE
Pink bertujuan untuk menilai dampaknya terhadap kemampuan
anak-anak dalam mengenali ukuran benda dan meningkatkan
fokus (Rohmah, 2025: 134). Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang menggunakan CAR atau menekankan kemampuan
mengurutkan objek (Erimedia dkk. 2025), pengenalan bentuk
geometris (Pajririyah, 2024), atau perkembangan motorik halus
(Maulidiyah et al., 2022). Dengan demikian, penulis menawarkan
rumusan masalah yakni apakah penggunaan Menara Pink
mempengaruhi kemampuan anak dalam mengenali ukuran dan
konsentrasi dalam belajar. Hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat bagi guru, lembaga PAUD, orang tua, dan penelitian
lebih lanjut.

Methods

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimental
dengan desain kelompok kontrol pretest-posttest (Herawati et al.,
2019). Penelitian ini dilakukan di RA Albanatu Shalihah, Medan
Labuhan. Sampel penelitian terdiri atas 20 anak usia 4-5 tahun
yang terbagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,

masing-masing berjumlah 10 anak.

Kelompok Eksperimen 0O1 X 02
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Kelompok Kontrol O3 o4

Informasi:
1 = pretest kelompok eksperimen
O: = posttest kelompok eksperimen
Os = pretest kelompok kontrol
Os= menunjukkan posttest kelompok kontrol
X = perlakuan menggunakan media Pink Tower.

Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen diberikan
perlakuan menggunakan media Pink Tower, sedangkan kelompok
kontrol tidak menggunakan media tersebut. Penelitian
dilaksanakan selama dua minggu dengan 10 kali pertemuan.
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi untuk
mengukur kemampuan mengenal ukuran benda dan konsentrasi
anak berdasarkan indikator dari (Nuraida et al., 2025) dan
(Nurdiansyah et al., 2024). Data dianalisis menggunakan IBM SPSS
Statistics melalui uji normalitas dan homogenitas sebagai
prasyarat, kemudian dilanjutkan dengan Independent Samples
t-Test untuk mengetahui perbedaan antara kelompok eksperimen

dan kontrol.Indikator dan sub-indikator berikut digunakan:

Tabel 1
Indikator Dan Pengukuran Kognitif:

No | Indikator Sub Indikator Pengukuruan

M2 6 | @

1. | Kemampuan | Anak mampu
membedakan | membedakan ukuran
ukuran besar dan kecil pada
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benda benda
2. | Kemampuan | Anak mampu
membanding | menyebutkan
kan ukuran perbedaan ukuran
benda seperti besar, sedang,
dan kecil
3. | Kemampuan | Anak mampu
mengurutkan | mengelompokkan
ukuran benda berdasarkan
benda ukuran yang sama
4. | Kemampuan | Anak mampu
mengurutkan | mengurutkan benda
ukuran dari ukuran kecil ke
benda besar atau sebaliknya
5. | Kemampuan | Anak mampu
mengurutkan | mencocokkan benda
ukuran sesuai dengan
benda ukurannya secara
Tepat
Tabel 2
Indikator dan Pengukuran Konsentrasi Belajar
No | Indikator Sub Indikator Pengukuruan
BB | MB | BSH | BSB
M@ 6 | @
1. | Kemampuan | Anak mampu fokus
memusatkan | pada kegiatan
perhatian mengenal ukuran
benda tanpa mudah
teralihkan
2. | Ketekunan Anak mampu
dalam menyelesaikan
menyelesaika | kegiatan menyusun
n kegiatan Menara Merah Muda

hingga selesai.
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3. | Ketelitian Anak mampu
dalam mengikuti instruksi
melakukan guru dalam kegiatan
kegiatan pembelajaran

4. | Ketelitian Anak
dalam menunjukkan
melakukan ketekunan saat
kegiatan melakukan

kegiatan mengenal
ukuran

5. | Ketelitian Anak mampu
dalam memperhatikan
melakukan penjelasan guru
kegiatan dengan baik selama

kegiatan berlangsung

Deskripsi penilaiaan:

BB: Belum Berkembang
MB: Mulai Berkembang
BSH: Berkembang Sesuai Harapan
BSB Berkembang Sangat Baik

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam dua tahap
(Yunitri et al., 2024). Pertama, analisis deskriptif digunakan untuk
mengolah hasil observasi guna melihat rata-rata dan perubahan
kemampuan anak sebelum dan sesudah penggunaan media Pink
Tower, baik pada aspek mengenal ukuran benda maupun
konsentrasi. Kedua, dilakukan uji t untuk membandingkan hasil
pretest dan posttest, sehingga dapat diketahui apakah

peningkatan yang terjadi signifikan atau hanya kebetulan. Dengan
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demikian, analisis ini digunakan untuk memastikan bahwa
penggunaan media Pink Tower memberikan pengaruh nyata
terhadap peningkatan kemampuan anak.

Result and Discussions

Observasi awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan
anak usia 4-5 tahun dalam mengenal ukuran benda dan tingkat
konsentrasi sebelum diberikan perlakuan menggunakan media
Pink Tower di RA Al-Banatu Shalihah. Kegiatan ini bertujuan
memperoleh gambaran awal kemampuan anak sebelum
pembelajaran, sehingga guru dapat merancang aktivitas yang
sesuai dengan karakteristik anak usia dini agar tetap tertarik, aktif,
dan tidak mudah bosan. Hasil observasi awal ini kemudian
digunakan sebagai data pembanding dengan hasil setelah
penerapan media pembelajaran.

Kemampuan Mengenali Ukuran Objek dan Konsentrasi Anak
Sebelum Menerapkan Media Menara Merah Muda pada Anak
Usia 4-5 Tahun.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan anak
usia 4-5 tahun dalam mengenal ukuran benda dan berkonsentrasi
masih relatif rendah. Beberapa anak mengalami kesulitan
membedakan, mengurutkan, dan mencocokkan  benda

berdasarkan ukuran. Selain itu, konsentrasi anak belum
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berkembang optimal, ditandai dengan mudah teralihkan, kurang
fokus saat kegiatan, dan belum mampu menyelesaikan tugas
secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan stimulasi
pembelajaran yang menarik dan konkret melalui media Pink
Tower untuk meningkatkan kedua kemampuan tersebut. Hasil
observasi awal kemudian dibandingkan dengan hasil setelah

perlakuan untuk mengetahui peningkatan yang terjadi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan peningkatan
kemampuan mengenal ukuran benda dan konsentrasi antara
kelompok eksperimen yang memperoleh  pembelajaran
menggunakan media Pink Tower dengan kelompok kontrol yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut terlihat

dari hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok sebagaimana

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Perubahan Kemampuan Anak
Variabel Kelompok | Pretest | Posttest | Peningkatan
Mengenal ukuran | Kontrol 91 11,3 2,2
benda Eksperimen | 10,8 | 152 44
Konsentrasi Kontrol 91 11,3 2,2

Eksperimen | 11,7 16,0 4,3

Berdasarkan Tabel 1, kemampuan mengenal ukuran benda

pada kelompok kontrol mengalami peningkatan dari skor
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rata-rata 9,1 menjadi 11,3 atau meningkat sebesar 2,2 poin.
Sementara itu, kelompok eksperimen mengalami peningkatan
yang lebih tinggi, yaitu dari skor rata-rata 10,8 menjadi 15,2 atau
meningkat sebesar 4,4 poin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
anak yang belajar menggunakan media Pink Tower memperoleh
perkembangan kemampuan mengenal ukuran benda hampir dua

kali lebih besar dibandingkan anak pada kelompok kontrol.

Pola peningkatan yang serupa juga terlihat pada kemampuan
konsentrasi. Kelompok kontrol mengalami peningkatan dari skor
rata-rata 9,1 menjadi 11,3 atau sebesar 2,2 poin. Sebaliknya,
kelompok eksperimen mengalami peningkatan dari skor rata-rata
11,7 menjadi 16,0 atau sebesar 4,3 poin. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media Pink Tower tidak hanya
mendukung perkembangan kemampuan mengenal ukuran benda,
tetapi juga memberikan dampak positif terhadap kemampuan
anak dalam memusatkan perhatian, mengikuti instruksi, dan
menyelesaikan aktivitas pembelajaran secara lebih fokus

dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan media tersebut.

Selama pelaksanaan perlakuan, peningkatan kemampuan
anak pada kelompok eksperimen terjadi secara bertahap pada
setiap sesi pembelajaran. Anak menunjukkan perkembangan

dalam membedakan ukuran, mengurutkan benda dari ukuran
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terbesar hingga terkecil maupun sebaliknya, serta mencocokkan
objek  berdasarkan ukurannya. Selain itu, anak juga
memperlihatkan peningkatan kemampuan berkonsentrasi yang
ditandai dengan semakin lamanya perhatian dipusatkan pada
aktivitas belajar, meningkatnya ketekunan dalam menyelesaikan
tugas, serta kemampuan mengikuti arahan guru dengan lebih baik.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan media
konkret seperti Pink Tower mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik sehingga anak lebih aktif dan terlibat

selama proses pembelajaran berlangsung.

Untuk memastikan bahwa perbedaan peningkatan tersebut
bukan terjadi secara kebetulan, dilakukan pengujian statistik
menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan Independent

Samples t-test. Ringkasan hasil analisis statistik disajikan pada

Tabel 2.
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Statistik
Variabel Normalita | Homogenit |t Sig. | Keputusa
s as hitun n
8

Mengenal | Normal Homogen -8,794 | 0,00 | Signifikan
ukuran 0

benda
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Konsentra | Normal Homogen -10,48 | 0,00 | Signifikan
si 0 0

Berdasarkan Tabel 2, seluruh data penelitian memenubhi
asumsi statistik parametrik karena memiliki distribusi normal dan
varians yang homogen. Dengan terpenuhinya kedua prasyarat
tersebut, analisis menggunakan Independent Samples t-test dapat
dilakukan untuk menguji perbedaan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Hasil analisis menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) pada kedua variabel penelitian,
baik kemampuan mengenal ukuran benda maupun kemampuan

konsentrasi.

Pada variabel kemampuan mengenal ukuran benda diperoleh
nilai t = -8,794, sedangkan pada kemampuan konsentrasi diperoleh
nilai t = -10,480. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah pemberian
perlakuan. Dengan demikian, penggunaan media Pink Tower
terbukti memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan
kemampuan mengenal ukuran benda sekaligus meningkatkan
konsentrasi anak usia 4-5 tahun dibandingkan pembelajaran yang

tidak menggunakan media tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Pink
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Tower efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal ukuran
benda sekaligus konsentrasi anak usia 4-5 tahun. Temuan ini
sejalan dengan teori Montessori yang menempatkan media
sensorial sebagai sarana konkret untuk membantu anak
membangun konsep abstrak melalui pengalaman langsung.
Melalui aktivitas menyusun kubus berdasarkan gradasi ukuran,
anak memperoleh kesempatan untuk membandingkan,
mengurutkan, dan mengklasifikasikan objek secara mandiri,
sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Aktivitas tersebut
juga menuntut perhatian yang berkelanjutan, ketelitian, serta
penyelesaian tugas secara bertahap, sehingga kemampuan
konsentrasi berkembang bersamaan dengan perkembangan
kognitif.

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian
terdahulu. Erimedia et al. (2025) melaporkan bahwa penggunaan
Pink Tower mampu meningkatkan kemampuan anak dalam
mengklasifikasikan ukuran benda, sedangkan Pajririyah (2024)
menemukan bahwa media Montessori efektif mendukung
pengenalan konsep geometri pada anak usia dini. Selain itu,
Maulidiyah et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan area
sensorial Montessori  berkontribusi terhadap optimalisasi

perkembangan anak melalui aktivitas manipulatif. Perbedaannya,
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penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi efektivitas Pink Tower
terhadap kemampuan mengenal ukuran benda, tetapi juga
memperluas bukti empiris bahwa media tersebut secara simultan
meningkatkan konsentrasi belajar anak, sehingga memberikan
kontribusi yang lebih komprehensif terhadap pengembangan
aspek kognitif dan kesiapan belajar pada pendidikan anak usia
dini.
Conclusion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Alat Permainan
Edukatif (APE) Menara Pink efektif dalam meningkatkan
kemampuan mengenal ukuran objek dan konsentrasi anak usia 4-
5 tahun di RA Albanatu Shalihah. Sebelum perlakuan,
kemampuan anak masih rendah, namun setelah penggunaan
Menara Pink terjadi peningkatan yang signifikan. Media ini
terbukti menarik dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini,
sehingga dapat menjadi alternatif pembelajaran berbasis
Montessori untuk mendukung perkembangan kognitif dan
konsentrasi anak secara optimal.
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